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ABSTRAK

Hutan merupakan salah satu ekosistem alami vang ditumbuhi aneka
pepohonan  denpan  demsitas vang tngpei, schinggs membentuk  tajuk  vang
menyatu. Hutan vang demikian mampu mereduksi energi kinetik tumbukan hujan,
meningkatkan faju infiltrasi dan menurunkan limpasan permukesn vang akhimya
mempertahankan tanah dari proses kerusakan akibat erosi

Saat ini telah banvak terjadi penmchangan hutan secara liar, Bekas areal
penchangan dialih fungsikan menjadi kebun campuran dan sebagian dibiarkan
hingga terbentuk semak belukar. Hal ini juga terjadi pada kawasan hutan hujan
tropik Bukil Pinang Pinang dimana dikawasan ini telah terjadi alib fungsi lahan
dari hutan menjadi kebun campuran dan semak belukar

Berdasarkan permasalahan  diatas, maka penulis telash  melakukan
penelitian dengan judul pengukuran infiltrasi tanah daerzh Pinang-pinang
kawasan hutan hujan tropik Guonung Gadut Padang di laboratorium. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui laju infilirasi vang terjadi pada masing-masing
pengeunaan lahan di daerah Pinang-pinang yang pengukurannya dilakukan di
laboratoriun.

Laokasi penelitian berternpat di kawasan Bukit Pinang Pinang Kecamatan
Pauh Kota Padang. Metoda penelitian vang digunakan yaitn metoda survai.
Pengambilan sampel wuntuk infiltrasi menggunakan paralon dan pengukuran
infiltrasi ditakukan di laboratorium. Sampel yane diambil untok infiltrasi adalah
sampel tanah utuh. Sampel kemudian dibawa ke laboratoriom. Pada dinding
paralon bagian dalam diberi skala, ditarik dua garis dengan jarak 10 cm, sehingga
didapat garis batas atas don garis batas bewah, Kemudian air diairi sampai air
mencapal garis batas atas, Jarak penurunan air berdasarkan interval waktu dicatat
sampai air yang ternfiltrasi Konstan, vaitu sampai wakte yang diperiukan oleh
muka air lurun sampal pans batas bawah punya interval vang sama.

Hasil penelitian yang didapatkan vaitu terjadinya perbedaan laju infiltrasi
pada penggunaan laban wvang berbeda. Laju infiltrasi terlinggi yaitu pada
penggungan lahan kebun campuran (384,22 mmam). kemudian difkuti cleh lahan
hutan { 154,48 mmSem), dan laju infiltrasi terendah terjadi pads pengeunann lahan
semak belukar (96,45 mmdjam)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hutan mcmpakan salzh satu ekosistem alami vong ditumbohi aneka
pepohonan dengan densitas yang tinggl, sehingga membentuk tajuk  yang
menyaiu,  Hulae yang demikian mampu mereduksi energt kinetik tumbukan
hujan, meningkatkan laju infilirasi dan menurunkan aliren permuksan vang
akhirnva mempertahankan tanah dert proses kerusakan akibal erosi (Hairigh er aff
20047,

Secara alami lahan hutan mempunyar kondisi fisik vang herbedn dor [shan
lsinaya. Pada hutan terdapat biopores vanpg disebabkan oleh kehidupan fauna
tanah dan akar tanaman, sera lapsan serasah,  Kedoa faktor ini. biopore dan
serasah. sanpat memguntungkan Karena lapisan serasah akan berfunmpsi sebapai
penshan fumbokan butic hujan pada tanah, sedongkan biopores herperan entuk
meloloskan air hujan vang jstub dipermukoan kedalam profil tnah.  Akibatnya
Inju infiltrasi depat diperishanksn, dan alimn  permuksan (ren off) dapat
diminimalisic (Mairiah ef alf 2008)

Pembukaan hutan akan merobsh proses fisika, kimia, dan biclogi pada
labiarmyi.  Salsh satu proses Kimia vang signifikan tegadi adafah penguraian
{dekompryivi) hahan erganik tanah. Hal ini disebabhkan oleh meningkatnys suhu
tanah karena cahaya matahan langseng mencapal permukasn tanah. Selanjuinya
disamping tidak adenyn kenopi tanaman vang mampu mereduksi encrgi Kinetik
butir hujan, terdekomposisinyn scrasah mengakibatkan air hujan vang jatuh
selama musim penghujan tridak ada yang menghalangi lagi, sehinpea akan
tangsung memukul permukaan sk, Hal ini berakibal pecahnya agregat tanah,
rendahnya infiltrasi skibat pori tanah tersumbat oleh percikan-percikan tanah,
meningkatny® aliran air di permukaan dan sckaligus mengangkut partikel tanah
dan bahan-bahan lain termasuk bahan organik (erosi) (Hairiah er aff 2004).

Bukit Pinanp-Pinang adalah salah salu kawasan hutan hojan tropik vang
terletak i punggunp-punggung bukit dari lereng gpenung Gadut,  Dacrah ini
secars administralif termasuk kecamatan Pauh kota Padang Sumatra Barat. Hutan

hujan tropik basah yang terdapat di Pinang-Pinang ini mempunyai curah hujan



Jud

relatif tinpei yaitu 65300 mm per ahun, taopa musim kering yang nvats (Rasyidim
dan Wakatsuki, 1994 cir Aflizar. 2003}, Kawasan bukit Pinang-Pinang ini sudah
mulai mengalami kerusakan yang lerutama disebabkan oleh ulah manusia itu
sendirt. Penebangan pohon menpakibatkan hutan akan berubah fungsi menjadi
labian 1erbuka, semak belukar, ataupun kebun jika ditanami tanaman tea. Kondisi
lahan yang demikian skan berbedn dari lshan hotan.

Lokasi bukit Pinang-Pinang terletak pada altitude £ 550 m dari
permukaan laut. Sungal yang melaluinya yaitu sungai Batang Lantiak dan Sungai
Gaduik Gadang, Kedun sungai fni terletak di kaki bukit dan mengahir melslui
kota Padang lalu bermuara di laut. Jadi kawasan Pinang-Pinang berfungsi schagai
pengatur hidrologi kola Padsng,  Kawasan ini perlu dipertahankan agar tingkat
erosi rendah, antisipasi banjic pada musim hujan, dan kekeringon saal miusim
kemaray.  Salah satu parameter vang dapat divkur enk mengevaluasi peran
hutan sebagai pengatur hidrolog yaitu laju dan Kapasitas infilirasi tsoehnya.

Infiltrasi adalah suatu istilab yasg diterapkan pada proses masuknya air
kedalam tanah umumnya oleh aliren ke baweh melalui seluruh atau sebagian dar
permukaan tanah, Kecepatan proses ini relatif terhadap kecepatan pemberian air,
sehingga akan menentukan berapa banyak air vang memasuki zona perakaran
serta berapa banvak vang aksn menjadi aliran permukasn,  Oleh schab itn,
kecepatan intilteasi bukan saja mempengaruhi pengaturan air bagi lingkungan
tamamarn. tetapi jugs jumlah aliran permukasn dan bahaya terjadinya erosi tanah.
Bila prosss infiltrasi echambal, mako resopan air berkurang, sedangkan jumizh
aliran permukaan vang akan menycbabkan crosi tanah akan berambah. Oleh
sehub jtu, pengelnhuan tentang proses crosi yang dipengarubi oleh sifat-sifar tanah
seria cara pemberian air merupekan sualu syamt pengelolasn tanah secars efisien
(Hiltel, 1982}

[aju maupun kapasitns infiltrasi merupebkan parameter yang penting dalam
upgya mengetahui tingkat erost suntu lshan. Hal ini berhubungan dengan besar
kecilnva alimn permukbon yang terjadi.  Selain sto infiltasi penting untok
ketersediasn air bagn tanaman, pengisian wir hbawah innsh dan penvediaan alimn
pada sungai peda musim kemarou.  Sehingga Informas] tentang infiltmsi sangat

diperlukan {Hillel, 1982},



Pengukuran infilirasi seharusnya dilakukon langsung O lapasngan, yaite
dengan menggonakan alat double ring infilrometer.  Karena jarak lokssi
penelitian jauh dari sumber air dan sulitnys medan unfuk pengangkutan air ke
lokasi penelition, makd pensiition dilakukan & laboratorfum. Hal ini dilakuban
dengan cara mengambil tanah utuh dengan menpgunakan paralon dan kemudian
dibawa ke labomtorium.

Berdasarkan wratan yang telah difelaskan diatas untuk mengetahui laju
infiltrasl daerah Pinang-Pinang punung Gadut Padang khususnya di Pinang-
pinang, maka penulis teleh melakukan penelition denpgan judul “Pengukuran
Infittrasi Tanzh Dokil Pinang-Pinang Koawasan [ldtan Hujan Tropik
Gunung Gadut Fadang Di Laboratorium™.

1.2 Tujoan Penelitian
Penelitian ini bermujuan untuk mengetahui laju mfiltrasi vang tegadi pads

masing-imasing penggunaan lahan di dacrah Pinang-Pinang, kawasan hian hujan

tropik Gunung Gadut Padang vang pengukurannya dilakukan di laboratorium.



[V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. keadaan Umum Daerah Penelitian

Daerah penelitian ini berada pada ketinggian 550 m dpl. Curab hujan tahunan
Lebeh dare 65040 man dan tidak ada messin kering yane nyvata (Rasyidin dan Wakatsuk,
1994 e Adlzar, 20033 o tanah daerah penelitian i termasuk Inceplisal dengan
bentuk fisiegratinya kipas alliawm dan memnlike bahan iduk vang ymumnya berupa
rombakan andesit dani punung api. Terdapat dea tipe subgrowp tanah yaitn Typic
Dwstropepts, Lithie Dvstropept, dan Lithic Eotropepts dan dibagi lagi dalin tujuh
famili tanah {Wakatsuki, 1986 cit Aflicar, 2033)

Daerah peuselitian i mempunyal Karakieristik iklim monsoos (eeusin lueja)
tropik basah dengan rata-rata suhbu tahunan 27° O dengan perbedaan sobo vang relanf
kecil dan 2 O, Kelembaban relatil setaap bolan adalah 73 % - 80 % dengan rala-rata
kelembaban tahunan adalab 77 % {Ogino, 1994 o0 Aflizar, 2003)

4.2, Sejarah Pengrunaan Lahan

ari hastl pengamatan di lapangan dan wawancara dengan masyarakat sekitar
pada surval awal yaitu bulan Jum 2008 diperoleh informasi bahwa pada hutan bujan
tropis  Bukit Pmang-Pinang  terdapat tiga  penggenaan lahan  vailu kebun
campuran._semak belukar. dan hutan.

a. kebun Campuran

Eebun eampuran merspakan soatn lahan vang berasal dan hutan yang
ditinggalkan setelah ditebang, kemuodian ditanam: oleh masvarmkat dengan tanaman
tahunan untek menambah pendspatan masyarakat. Dikawasan Bukit Pinang-Pinang
i, lahan wvang dijadikan kebun campuran pads wimomiova adalah lahan yang
ditimgealkan setelah pencbangan lar, Kebun campuran pada umumnya ditemud pada
daerah kaki bukit, yaitu lahan dengan kelerengan 3% hinpges 8%, dan luas lahan
Rebam campuran ini sekitar 10,72 hektar, yaitu F1ES % dac uas Pinang-pinang, i
kawasan m pada mominya lerdapat tanaman pisang (dusa, Sp), mangms {fGarciia
mamgastang, L) durian o oibetinusy, dan cokiat (Theobroma  cocan, 1),

Disamping ditanami dengan tanaman budidaya vang berproduksi, tanah pada lahan
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V. RESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dart hastl survey dan analisis laborstorium yang dilakukan terhadap tanah
pada beberapa penggunaan laban di dacrah Bukit Pisang Pinang kawasan hutan hujan
mrapik Gunung Gadut Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebawai berikut:
. Terdapat } pengpunaan lahan pada bokit Pimang-Pioang vaite kebun

campuran. semak belukar. dan hutan.

2. Lajn mbiras tertingg terjad pada penggunaan laban kelsun campuran
(3R Immdgam ), kemndian ditkutt oleb penpgunaan Yahan hutan {154 48
mm/gam ). dan lagninfiltzast terendah terjadi pada pengoonaan lahan semak
belukar (96,45 mmigam).

A, Perubaban pesggunaan laban dan huolan mengadi kebum  campuran

memngkatkan laju infiltras dan perubahan penggunaan lahan dan hutan

mengadi semak Delukar menwrunkan laju infilirasi tanah.

Saran
Dari  penelitian  yang  telah  ddaksanakan  disarankan  agar  ditakukan
penghijasan pada buket Pinang-Pinang ini. Jangan bigrkan Tahan terbuka tanpa di
taman kembah, karena dengan desnkian lalan ersebut akan menjadi semak belubar

vang mengakibaikan potensi tanahnya menjadi berkurang
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